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1.1 Latar Belakang

Dalam rangka pelaksanaan pembangunan nasional, sektor industri di
Indonesia mengalami perkembangan yang pesat. Dengan semakin berkembangnya
pembangunan nasional membuat konsumsi energi di Indonesia semakin
meningkat pula dari waktu ke waktu. Peningkatan ini terjadi hampir di semua
sektor, baik sektor industri, komersial, transportasi, rumah tangga dan sektor
lainnya.
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Pemerintah (PP) No. 70 tahun 2009 pasal 2 ayat 2 dan diturunkan mejadi permen
ESDM No.14 tahun 2012, yang menyatakan bahwa,
“Pengguna sumber energi dan pengguna energi yang mengunakan sumber
energi dan/atau energi lebih besar atau sama dengan 6.000 (enam ribu)
setara ton minyak pertahun wajib melakukan konservasi energi melalui
manajemen energi’’[3].
Salah satu perusahaan semen terbesar di Indonesia adalah PT. Semen
Padang (PT. SP) yang merupakan pabrik semen tertua di Indonesia. PT. SP



berlokasi di Indarung Kota Padang dan mempunyai 4 pabrik integrated plant yang
memiliki kapasitas produksi 10,4 juta ton semen pertahun.

Besarnya kapasitas produksi semen di PT. SP bisa membuat indeks energi
listrik yang digunakan untuk melakukan suatu produksi (KES) juga akan semakin
besar. Besar KES (kWh/ton) di pabrik Indarung V PT. SP adalah 104 kWh/ton,
nilai ini berada di atas batas penggunaan energi listrik di industri semen yaitu 100
kWh/ton. Penggunaan energi listrik pabrik Indarung V PT. SP yang belum sesuai
standar ini perlu dilakukan penghematan, salah satunya dengan cara peningkatan
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1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana cara menentukan nilai konsumsi energi listrik spesifik
(kWh/ton) setelah dilakukan peningkatan jumlah produksi, pemasangan
VSD dan perbaikan faktor daya di area Raw Mill dan Cement Mill Pabrik
Indarung V PT. Semen Padang.
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2. Bagaimana cara menentukan besar penghematan energi listrik setelah
dilakukan peningkatan jumlah produksi, pemasangan VSD dan perbaikan
faktor daya di area Raw Mill dan Cement Mill Pabrik Indarung V PT.

Semen Padang.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Memperoleh jumlah konsumsi energi listrik spesifik (kWh/ton) dengan

cara melakukan audit energi.

§?‘19R§“ﬁ}f{'ﬁ[3 ggunaan energi listrik di area

2. Merekomends

Raw ill Pabrik Indarting V-F §ggsﬂr Padang.
Batasan Masalah ~e
Adapun batasan ma 6 i ifii A0 sebagai berikut:
~N NN

1. Audit energi d Cement Mill Pabrik
Indarung V PT. SemenjPa
2. Audit

energl ist

nergl yang diBahas d tugas' akhir ini_hanya penggunaan

l = 3

/ pada pemodelan
a0 'vﬂ IR 0an besar daya

‘:. ita . hasil pengukuran

JBAN(’-

3. Besar
single line“e

yang sa

4. Pengur e 4) 1 hanya Asaty
diasumsikan sebagaiBeban rata-ra

5. Beban pada sistem tenaga listrik diasumsikan dalam keadaan seimbang.

6. Beberapa motor yang tidak memiliki spesifikasi diasumsikan sama
dengan motor yang memiliki arus yang serupa.

7. Perhitungan hanya mencakup analisa aliran daya/arus, rugi—rugi dan
perbaikan faktor daya menggunakan software ETAP 12.6.



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui penghematan penggunaan energi listrik di area Raw Mill dan
Cement Mill Pabrik Indarung V PT. Semen Padang.

2. Penelitian ini diharapkan dapat diterapkan dalam program manajemen
energi listrik untuk mendukung program penghematan energi di PT.

Semen Padang.
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